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ABSTRAKSI

Kehidupan di kota saat ini mulai dipenuhi dengan aktivitas yang semakin padat dan fasilitas
yang memadai. Kenyataan tersebut tidak dapat dipungkiri oleh gereja-gereja yang ada di
perkotaan. Salah satunya adalah Gereja Batak Karo Protestan' (GBKP) Rawamangun.
Keberadaan GBKP Rawamangun dalam konteks perkotaan ini ternyata tidak dapat dilepaskan
dari keberadaan gereja lain. Hal ini seolah menjadi “tawaran” bagi anggota jemaat untuk bebas
memilih ke gereja manapun mereka dapat beribadah dengan nyaman, tidak terkecuali bagi

anggota jemaat GBKP Rawamangun. Fenomena tersebut nampak kétika penulis menjalani stage

di GBKP Rawamangun selama 6 bulan, tepatnya pada tahu ulis melihat terjadinya
an-kegiatan kategorial

partisipasi anggota jemaat

arik untuk menggali lebih dalam lagi

aro Protestan lebih senang beribadah ke gereja

struktur, identitas serta féjflan dan tugas GBKP itu sendiri? > Pembaharuan apa yang harus
dilakukan oleh GBKP Rawamangun agar anggota jemaat merasa nyaman untuk tetap beribadah
di GBKP?

! Selanjutnya akan ditulis GBKP.
? Jan Hendriks Jemaat Vital & Menarik, Yogyakarta : Kanisius, 2002, hlm,40.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehidupan di kota saat ini mulai dipenuhi dengan aktivitas yang semakin padat dan fasilitas yang
memadai. Kenyataan tersebut tidak dapat dipungkiri oleh gereja-gereja yang ada di perkotaan. Salah
satunya adalah Gereja Batak Karo Protestan' (GBKP) Rawamangun. Keberadaan GBKP

Rawamangun dalam konteks perkotaan ini ternyata tidak dapat“@ilepaskan dari keberadaan gereja

lain. Hal ini seolah menjadi “tawaran” bagi anggota jemaat s memilih ke gereja manapun
mereka dapat beribadah dengan nyaman, tidak terkecuali

Fenomena tersebut nampak ketika penulis menjalaminsta P Rawamangun selama 6 bulan,

yang mereka dapatkan di gereja lain dan yang tidak didapatkan di GBKP?
Pertanyaan-perta a@

vital yang disajika an Hendriks. Apakah penurunan partisipasi anggota jemaat GBKP
Rawamangun memang dipengaruhi oleh faktor iklim, kepemimpinan, struktur, identitas serta tujuan
dan tugas GBKP itu sendiri? > Pembaharuan apa yang harus dilakukan oleh GBKP Rawamangun

agar anggota jemaat merasa nyaman untuk tetap beribadah di GBKP?

! Selanjutnya akan ditulis GBKP.
? Jan Hendriks Jemaat Vital & Menarik, Yogyakarta : Kanisius, 2002, him,40.
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1.2. Rumusan Masalah

Rasa nyaman dan ketertarikan jemaat untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam suatu gereja tentu
dipengaruhi oleh rasa nyaman atau iklim yang ada dalam gereja tersebut. Komunikasi yang terbuka
dan adanya rasa saling menghargai antara satu dengan yang lainnya akan membuat seseorang
merasa nyaman dalam komunitas di gereja. Suasana yang baik dalam sebuah gereja akan membawa
realisasi dampak yang positif bagi pelaksanaan kegiatan-kegiatan gereja®. Salah satu faktor yang
dapat membuat jemaat merasa nyaman dalam suatu gereja adalah kepemimpinan yang ada dalam
gereja tersebut. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi seorang anggota jemaat untuk merasa

nyaman beribadah di sebuah gereja. Selain adanya pengaruh ikhim dan kepemimpinan yang baik,

hubungan antar individu, komunikasi yang baik dan lancar juga@hakan mempermudah hubungan

harmonis satu individu dengan individu yang lainnya®. Bil merasa senang dalam suatu

komunitas (gereja) maka orang tersebut akan mela a yahg menjadi program dalam

Faktor lain yang turut mempeng

struktur yang ada di dalam g

Dengan banyaknyapermasélahan yang timbul dan mengakibatkan beberapa jemaat lebih memilih
beribadah di gereja lain dari pada di Gereja Batak Karo Protestan Rawamangun maka penulis ingin

melihat beberapa rumusan penting, diantaranya :

1. Bagaimana Kebaktian hari Minggu di GBKP Rawamangun bila dilihat dari kelima faktor
pada teori Jan Hendriks dan bagaimana relevansinya ditinjau dari iklim?

2. Bagaimana kegiatan-kegiatan kategorial di GBKP Rawamangun bila dilihat dari kelima
faktor pada teori Jan Hendriks dan bagaimana relevansinya ditinjau dari iklim?

# Jan Hendriks Jemaat Vital & Menarik, Yogyakarta : Kanisius, 2002,hlm,49.
*Hendriks,2002,him,94.



1.3. Pembatasan Masalah

Dengan melihat uraian-uraian permasalahan yang dipaparkan di atas maka penulis hanya akan
melihat sejauh mana komunikasi yang kurang kondusif antara jemaat dan majelis di Gereja Batak
Karo Protestan Rawamangun yang dapat mempengaruhi seseorang untuk tidak datang ke ibadah
hari minggu dan kegiatan kategorial di gereja tersebut. Seperti pendapat Jan Hendriks sendiri,
komunikasi sangat penting dalam menciptakan suatu iklim yang positif, karena itu akan mempererat

hubungan satu dan yang lainnya.

Penulis tidak hanya melihat unsur iklim ini yang mempengaru

artisipasi anggota jemaat dalam
kegiatan kategorial namun penulis juga akan meliha sur lainnya vyaitu identitas,
kepemimpinan, struktur dan tujuan seperti yang ada ik. Karena unsur yang satu

memiliki keterkaitan dengan unsur yang lainnya.

1.4. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan skripsi@qi a al

1. Penulisan ini bertujuan untuk Melihatipengaruh iklim dalam partisipasi anggota jemaat pada

Berdasarkan tujuan penulisan tersebut maka penulis memilih untuk memberikan judul skripsi ini:

Partisipasi Anggota Jemaat di Gereja Batak Karo Protestan Rawamangun pada Ibadah Hari
Minggu dan Kegiatan-kegiatan Kategorial (Ditinjau Dari Teori Jan Hendriks Yang Berfokus
Pada Unsur Iklim)



1.5. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang akan dipakai penulis adalah deskriptif analitis, yaitu dengan membuat
deskripsi dari hasil penelitian yang akan dilakukan kemudian menganalisanya. Kepustakaan sebagai
acuan dari teori Dr. Jan Hendriks Jemaat Vital & Menarik dan akan ditambah dengan kepustakaan

lainnya yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini.

Metode penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah kualitatif yaitu penelitian tentang data
yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata atau gambar, kata-kata disusun dalam
kalimat hasil wawancara antara peneliti dengan informan. Penelitian ini juga dilakukan dengan
metode wawancara terbuka. Wawancara terbuka ini dilakukan antara peneliti dengan informan yang
sudah membuat janji terlebih dahulu, antara peneliti dan in miliki ikatan persahabatan dan

kepercayaan. Peneliti menempatkan diri di tengah-t

yang penuh simpati yang menaruh perhatian

1.6. Sistematika

BAB |

Penulis akan menjelaskan latarbelakang mengapa penulis mengangkat berkurangnya partisipasi
anggota jemaat Gereja Batak Karo Protestan Rawamangun pada ibadah hari Minggu dan kegiatan-
kegiatan kategorial lainnya, dengan menjelaskan rumusan masalahnya, batasan masalah, pemilihan

judul dan memaparkan metodologi ini serta sistematika penulisan skripsi ini untuk memperjelas apa

® John Mansford Prior Meneliti Jemaat, Jakarta:Grasindo,1997,hlm,95-96.
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yang akan penulis bahas pada bab-bab selanjutnya. Dan sebagai kerangka bagi pembaca bila ingin

membaca skripsi ini supaya pembaca mengerti topik apa yang dituliskan dalam skripsi ini.
BAB 11

Pada bab Il penulis akan memaparkan teori pembangunan jemaat dari buku acuan dan beberapa
kepustakaan lainnya yang mendukung pembuatan skripsi ini. Dan juga akan memaparkan struktur
kehidupan masyarakat batak karo yang mungkin juga akan berpengaruh terhadap sikap hidup dalam
bersekutu di gereja.

BAB Il1

Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian yan kukan dan melakukan analisa
dengan memakai teori Jan Hendriks yang sudah dibah da sebelamnya.

BAB IV

Pada bab ini penulis akan membuat refleksi te ng lebih menekankan kepada penilaian
terhadap partisipasi jemaat.

BAB V

Pada bab V penulis akan menul k pulan terhadap permasalahan yang dihadapi oleh Gereja

Batak Karo Protestd RaWwamangun. Dan bila memungkinkan pada bab ini penulis juga akan

memberikan sara t@ p@rmasalahan yang dihadapi.




BAB V

Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Dua pertanyaan mendasar yang juga menjadi latar belakang permasalahan dalam skripsi ini adalah :

1. Apakah iklim dalam teori Jan Hendrik mempengaruhi partisipasi anggota jemaat pada ibadah
Hari Minggu di Gereja Batak Karo Protestan Rawamangun?

2. Apakah iklim berpengaruh terhadap partisipasi anggota jemaat pada kegiatan kategorial di

Gereja Batak Karo Protestan Rawamangun?

elihat bahwa iklim sebagai

ipasi seseorang pada ibadah Hari

g saling terbuka, dan komunikasi yang mendalam dapat
rasa saling memiliki sesama. Sehingga seorang dapat dengan
isipasiitanpa merasa ada keterpaksaan dan beban.

Iklim yang ada di GBKP Rawamangun antara anggota Majelis, anggota jemaat dan Permata dilihat

menambah rasa

sendirinya aktif be

kurang kondusif satu dengan yang lainnya. Sehingga banyak anggota jemaat dan anggota Permata
pada akhirnya lebih memilih untuk aktif di gereja lain dari pada di GBKP sendiri. Hal ini
diakibatkan karena faktor kepemimpinan yang dianggap terlalu kaku, dan terlalu birokrasi.

Kemudian relasi sesama yang kurang terbuka, komunikasi yang tidak terlalu mendalam.

Kepemimpinan yang dipegang oleh Pertua hendaknya melihat kebutuhan yang ada di jemaat, seperti
kebutuhan ekternal dan kebutuhan internal. Kebutuhan ekternal yang meliputi pemenuhan
kebutuhan spiritalitas anggota jemaat melalui persekutuan yang dilakukan. Tidak terlepas dengan

relasi yang terjalin dengan sesama anggota jemaat. Liturgi dan khotbah yang mendukung

78



perkembangan spiritualitas juga harus diperhatikan oleh anggota majelis agar anggota jemaat merasa

mendapatkan berkat atas apa yang mereka dengar melalui khotbah.

Kemudian anggota Majelis juga dapat memperhatikan kebutuhan internal anggota jemaat dengan
memperhatikan/ikut berempati atas masalah yang dihadapi oleh anggota jemaat. Anggota Majelis
harus mengadakan pendekatan kepada anggota jemaat yang dianggap memiliki pergumulan yang
banyak sehingga anggota jemaat tidak merasa sendiri dalam menghadapi permasalahan mereka.
Dengan adanya interaksi yang mendalam antara anggota jemaat dengan majelis dapat mendukung

terciptanya jemaat yang vital dan menarik.

Sehingga dengan sendirinya anggota akan sadar bahwa apa yang'Selama ini mereka butuhkan dapat

dipenuhi di GBKP Rawamangun. Mereka juga akan se a untuk berpartisipasi pada

kegiatan-kegiatan kategorial dan pada Ibadah Hari Mi

GBKP merasa sah-sah saja karena merek 3 arus bertanggung jawab atas segala visi
dan misi yang harus dijalankan GBKP
Rawamangun sehingga bila berib amangun hanya pada acara-acara tertentu saja
tidak akan menjadi masalah. Bebera jemaat yang tidak ingin melepaskan keanggotaan
mereka di GBKP Rawamangu iri karena mereka merasa harus menghormati orangtua mereka
yang masih aktif di
di luar GBKP me an Bahwa GBKP Rawamangun sangat baik. Rasa peduli dengan sesama
atau silodaritas
akan langsung berkump@l untuk menghibur orang yang ditinggalkan dan mau mengurus jenajah
sampai hari penguburannya. Sebagian orang juga tidak mau melepaskan keanggotaan mereka di
GBKP Rawamangun karena mereka merasa katika mereka meninggal nanti mereka mau diliturgikan

olen GBKP Rawamangun.

Menumbuhkan rasa kecintaan anggota jemaat pada GBKP Rawamangun saat ini sangat penting agar
mereka berpartisipasi aktif kembali di GBKP Rawamangun. namun dari itu semuanya perlu
diadakannya perubahan terlebih dahulu pada anggota Majelis, anggota jemaat dan Permata untuk
menciptakan jemaat yang vital dan menarik melalui iklim yang positif, kepemimpinan yang

melayani. Struktur relasi dengan sesama dan dengan anggota kelompok baik satu dengan yang
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lainnya. Adanya rumusan tugas dan tujuan yang dibuat secara bersama-sama, sehingga setiap orang
yang merumuskan tujuan dan tugas tersebut merasa bertanggung jawab untuk menjalankan tujuan
dan tugas tersebut. Kemudian adanya pengetahuan akan identitas secara jelas, tidak adanya
pengaburan bahwa GBKP Rawamangun adalah salah satu gereja suku Batak Karo yang berada di
kota Jakarta. Dan walaupun di dalam GBKP Rawamangun sendiri terdapat anggota jemaat dari
berbagai suku dan bangsa, hal tersebut tidak akan mengalami pengaburan identitas bagi generasi

penerus GBKP Rawamangun.

5.2. Saran

1. Agar GBKP terjuwud sebagai jemaat yang
interaksi sesama anggota majelis dan anggota |
melaui perkunjungan atau dengan
terjadinya iklim yang positif seperti

2. Mengadakan seminar kepemi
sikap pemimpin yang me di contoh bagi anggota jemaat maka dengan

sendirinya anggota jemaat ak erpartisipasi pada kegiatan-kegiatan kategorial dan

pada ibadah hari Ming

3. Perlunya diadakan seminar dap pemahaman apa dan bagaimanakah GBKP sebenarnya

agar angg engetahui dengan pasti identitas mereka sebagai anggota jemaat
GBKP.
4. Pertua/Diake

agar mengetahui permasalahan dan pergumulan yang dialami oleh anggota jemaat. Dan

gadakan pendekatan dan konseling bagi anggota jemaat yang tidak aktif

berusaha mencari jalan keluar dari pergumulan yang dialami tersebut.

5. Pertua/Diaken yang menjadi pemimpin di GBKP Rawamangun mau merealisasikan
masukan-masukan yang positif dari anggota jemaat demi pembangunan jemaat di GBKP
Rawamangun sendiri. Misalnya dengan memberikan ijin pada pemakaian LCD pada ibadah
hari Minggu dan menggunakan liturgi yang kreatif dan inovatif pada ibadah. Dengan
menggunakan alat musik band atau biola dalam mengiringi lagu-lagu pujian.

6. Ada baiknya visi dan misi GBKP Rawamangun dibuat oleh anggota majelis dan anggota

jemaat GBKP Rawamangun itu sendiri disamping yang sudah ditetapkan dari Moderamen,
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sehingga semua anggota jemaat ikut bertanggungjawab atas visi dan misi yang sudah mereka
tetapkan bersama.

Mengusulkan agar ada dibentuk suatu team untuk membuat buku pedoman PA bagi Moria,
PA Mamre dan Perpulungen Jabu-jabu di klasis masing-masing. Misalnya seperti GBKP
Rawamangun yang termasuk di klasis Jakarta-Banten. Ada suatu team khusus yang membuat
buku pedoman untuk runggun-runggun yang ada di klasis Jakarta-Banten sehingga topik
yang diangkat pada saat PA sesuai dengan pergumulan yang dialami oleh anggota jemaat

yang tinggal di kota.
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